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ABSTRACT

Eksistensi pengawas sekolah dalam sistem supervisi pendidikan
merupakan pilar strategis yang menjamin mutu penyelenggaraan
pendidikan nasional. Namun, implementasinya di lapangan sering kali
terhambat oleh stigma negatif yang memposisikan pengawas sebagai
pihak yang hanya "mencari kesalahan" atau menyudutkan guru. Artikel
ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana penerapan konsep '"seni
membimbing" melalui integrasi perspektif Al-Qur'an dan Psikologi
dapat menjadi upaya efektif untuk menghapus stigma tersebut. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan (library research). Hasil pembahasan menunjukkan bahwa
"seni membimbing" merupakan pendekatan yang menekankan bahwa
seorang pengawas harus mampu membimbing diri sendiri sebelum
membimbing orang lain. Pendekatan ini berlandaskan pada tiga pilar
pengembangan aspek internal pengawas, yaitu: penataan niat yang tulus
untuk mencari rida Allah agar terhindar dari perilaku sia-sia ;
pengembangan ilmu pengetahuan yang selalu diperbarui (update) agar
memiliki kredibilitas dalam memecahkan masalah ; serta pengelolaan
kesehatan mental yang stabil melalui ketenangan jiwa dan zikir.
Selanjutnya, strategi implementasi bimbingan di sekolah dilakukan
melalui komunikasi yang lembut (gawlan layyinan) untuk meminimalisir
resistensi emosional, pemberian keteladanan (uswah hasanah) untuk
menumbuhkan rasa hormat alami, serta penggunaan metode debat
positif sebagai sarana menyerap aspirasi dan keluhan guru secara
produktif. Melalui pendekatan yang humanis dan integratif ini,
pengawas sekolah diharapkan dapat mereposisi perannya dari sekadar
pengawas administratif menjadi mitra strategis guru. Dengan demikian,
tercipta hubungan harmonis dan dialog konstruktif yang secara kolektif
berkontribusi pada pencapaian tujuan pendidikan yang bermutu tinggi.
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PENDAHULUAN

Eksistensi pengawas sekolah dalam sistem supervisi pendidikan
merupakan pilar strategis yang menjamin mutu penyelenggaraan pendidikan.
Supervisi pendidikan merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
pengawas sekolah, kepala sekolah, atau pihak terkait lainnya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Kegiatan ini melibatkan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis terhadap proses
pembelajaran. Urgensi supervisi pendidikan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran tidak hanya terletak pada aspek teknis, tetapi juga pada dimensi
moral dan sosial. Supervisi yang dilakukan dengan pendekatan partisipatif
dapat membangun hubungan harmonis antara pengawas, guru, dan siswa.
Pendekatan ini memungkinkan adanya dialog yang konstruktif, sehingga dapat
memunculkan solusi kreatif dalam menghadapi berbagai permasalahan
pembelajaran. Selain itu, supervisi pendidikan juga berperan dalam
menanamkan nilai-nilai profesionalisme dan etika kerja di kalangan pendidik,
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan mutu pendidikan secara
keseluruhan.(Ferina, Fitriyani dan Yusuf, 2024) Dapat kita pahami bahwa
kinerja pengawas yang optimal menjadi determinan utama dalam pencapaian
tujuan pendidikan yang bermutu. Kontribusi nyata mereka dibutuhkan untuk
melakukan penyesuaian antara rencana kerja dengan implementasi di
lapangan. Dalam konteks ini, pengawas berfungsi sebagai jembatan untuk
memastikan seluruh elemen tersebut bersinergi dengan baik.

Namun, di balik fungsi strategis tersebut, terdapat tantangan psikologis
dan sosial yang signifikan di lapangan. Muncul stigma negatif yang
memposisikan pengawas sekolah sebagai pihak yang hanya "mencari
kesalahan" atau menyudutkan guru. Fenomena ini sering terjadi apabila
pengawas kurang memahami posisi dan peran strategisnya dalam supervisi,
sehingga kehadirannya justru dianggap merepotkan dan tidak memberikan
nilai tambah bagi pengembangan profesionalisme guru.(Perdana, 2018) Untuk
menghapus stigma tersebut, diperlukan sebuah pendekatan yang disebut
sebagai "seni membimbing". Seni membimbing ini menekankan bahwa seorang
pengawas harus mampu membimbing dirinya sendiri dan memiliki pola pikir
yang berkembang (growth mindset) sebelum terjun membimbing orang lain.

Perspektif Al-Qur’an dan Ilmu Psikologi menawarkan landasan filosofis
dan praktis yang kuat dalam membentuk profil pengawas yang humanis.
Imam Ghazali dalam Mugaddimah Ihya" ‘Ulumuddin telah merumuskan etika
bagi orang berilmu, seperti rendah hati, sabar, bijaksana, serta berani mengakui
kesalahan.(Abror, 2022) Selaras dengan hal tersebut, psikologi humanistik
Abraham Maslow menekankan pentingnya pemahaman identitas diri dan
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potensi internal untuk mencapai pertumbuhan di masa depan.(Maskanah,
Wahidah dan Sulaiman, 2024) Dengan mengintegrasikan kedua perspektif ini,
seorang pengawas dapat membangun "seni membimbing" yang berlandaskan
pada tiga pilar utama: penataan niat yang tulus mencari rida Allah,
pengembangan ilmu yang selalu diperbarui (update), serta pengelolaan
kesehatan mental yang stabil melalui ketenangan jiwa.

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana penerapan seni
membimbing melalui perspektif Al-Qur’an dan Psikologi dapat menjadi upaya
efektif dalam menghapus stigma negatif terhadap pengawas sekolah.
Pembahasan akan difokuskan pada pengembangan aspek internal pengawas
(niat, ilmu, dan mental) serta strategi implementasi bimbingan di sekolah
melalui komunikasi yang lembut (gawlan layyinan), keteladanan (uswah
hasanah), serta metode debat positif untuk menyerap aspirasi guru. Melalui
pendekatan ini, diharapkan pengawas sekolah tidak lagi dipandang sebagai
pengawas administratif semata, melainkan sebagai mitra strategis guru dalam
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan (library research). Studi kepustakaan merupakan suatu studi yang
digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai
macam material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah,
kisah-kisah sejarah, dan sebagainya.(Inayah Rizki Khaesarani dan Eka Khairani
Hasibuan, 2021) Artikel ini menggunakan hasil penelitian sebelumnya yang
sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah
yang akan diteliti. Fokus utama penelitian adalah mengeksplorasi konsep "seni
membimbing" bagi pengawas sekolah melalui integrasi perspektif Al-Qur'an
dan ilmu psikologi. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan landasan teoretis
dan filosofis yang mendalam dalam upaya menghapus stigma negatif terhadap
pengawas sekolah di lingkungan pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengawas Sekolah

Dalam Kepmenpan nomor 118 tahun 1996 tentang Jabatan Fungsional
Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya dikatakan bahwa pengawas sekolah
adalah pegawai negeri sipil yang ditunjuk oleh Dinas pendidikan maupun
Departemen Agama bidang pendidikan yang diberikan wewenang untuk
melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan
administrasi pada satuan pendidikan prasekolah, dasar, dan menengah.(Hajani,
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Padang dan Yuniar, 2022, hlm. 188) Keberadaan pengawas di bidang
pendidikan sesungguhnya telah mendapatkan pengakuan sejak lama, yang di
kalangan generasi tua dikenal antara lain dengan istilah “PS” atau Penilik.
Kedudukan lembaga ini sekarang semakin penting, terutama sejak
dikeluarkannya PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
dan Peraturan Mendiknas Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas
Sekolah/Madrasah, sebab kelompok profesi ini diamanahi bersama-sama pihak
lain dalam mengawal agar penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran
berlangsung sesuai dengan standar yang telah ditentukan.(Rivaie, 2018) Tujuan
utama dari kinerja pengawas bukanlah mencari kesalahan atau menyudutkan
guru, tetapi mencari kesesuaian antara rencana pengawas dengan
implementasi kerja atau dapat juga dikatakan mencari kebenaran terhadap
pekerjaan yang dilakukan oleh pengawas. Kinerja pengawas yang optimal akan
menentukan keberhasilan dalam pencapaian tujuan. Kontribusi pengawas
sangat dibutuhkan dalam rangka melakukan penyesuaian antara kegiatan kerja
dengan rencana yang ditetapkan.(Khairul Saleh, 2025) Sehingga menghasilkan
pendidikan yang bermutu tinggi.

Mutu pendidikan tak hanya berbicara soal hasil, tetapi juga proses dari
pendidikan itu sendiri. Pendidikan dikatakan bermutu apabila proses belajar
mengajar berjalan dengan baik dan lancar. Begitu juga dengan hasil yang
didapat memuaskan. Proses belajar mengajar dapat berjalan lancar bila guru
dan murid bisa berkomunikasi dengan baik, lingkungan belajar yang nyaman,
serta didukung sarana dan prasarana yang dapat mendukung proses belajar
mengajar ini. Mutu pendidikan bila dilihat dari hasil, mengacu pada prestasi
yang diperoleh murid maupun sekolah untuk kurun waktu tertentu. Selain itu,
kemampuan sekolah untuk menghasilkan lulusan-lulusan terbaik juga
menunjukkan mutu pendidikan di sekolah tersebut.(Setyawati, Erawan dan
Zulfiani, 2020) Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan ini, seorang
pengawas harus memiliki cara yang baik dalam membimbing para guru di
sekolah agar terjalin rasa keakraban sehingga bisa menghilangkan stigma
negatif tentang pengawas sekolah.

Seni Membimbing dalam Perspektif Al-Qur’an dan Psikologi: Upaya
Pengawas Sekolah Dalam Menghapus Stigma ‘Cari Kesalahan’

Seorang pengawas sekolah harus memiliki seni dalam membimbing para
guru di sekolah. Menurut Imam Ghazali dalam “Mugaddimah Ihya” “Ulumuddin”
menunjukkan berbagai aturan yang harus dikerjakan oleh seorang yang
berilmu atau pengawas sekolah yaitu: senantiasa rendah hati, tabah dan sabar,
tidak berbangga diri, tak banyak bercanda, berbaik hati dan penuh perhatian,
mengakui jika berbuat kesalahan serta memohon maaf, bijaksana, tegas namun

1420



Invention: Journal Research and Education Studies
Volume 6 Nomor 3 November 2025
Page :1417-1431

tidak kasar, tidak iri hati atau dengki, tidak suka permusuhan atau
perselisihan.(Abror, 2022) Dengan kata lain seorang pembimbing dalam hal ini
pengawas sekolah harus terlebih dahulu membimbing dirinya sendiri sebelum
dia membimbing orang lain ke arah yang benar. Karena pada saat pengawas
sekolah tidak terlebih dahulu membimbing dirinya sendiri dalam bentuk tidak
memahami posisi dan peran strategisnya dalam supervisi pendidikan, maka
dimungkinkan ada beberapa masalah yang ditimbulkan, salah satunya yaitu
kehadiran pengawas sekolah hanya merepotkan atau mencari-cari kesalahan
guru.(Perdana, 2018) Hal inilah yang penulis maksud sebagai seni
membimbing, yaitu membimbing diri sendiri terlebih dahulu yang nantinya
dilanjutkan dengan membimbing orang lain.

Seni membimbing ini bisa dikembangkan apabila seorang pengawas
sekolah memiliki pola pikir yang berkembang. Pola pikir seseorang memegang
peranan penting dalam menentukan cara mereka menghadapi tantangan,
kesulitan, dan proses belajar dalam kehidupan sehari-hari.(Mujahid dan
Muharromah, 2025) Seorang pengawas sekolah yang memiliki pola pikir
berkembang pastinya selalu mencari cara untuk mengembangkan
kemampuannya dalam menjalankan tugasnya. setidaknya ada 3 hal utama
yang perlu dikembangkan oleh pengawas sekolah sebelum melaksanakan
tugasnya sebagai pembimbing guru di sekolah yang bersumber dari Al-Qur’an
dan ilmu psikologi yaitu sebagai berikut.

Niat

Hal pertama yang perlu dikembangkan oleh pengawas sekolah yaitu
niatnya. Niat merupakan hal yang terpenting dalam kaidah Islam. Niat tidak
hanya diimplementasikan pada ibadah wajib maupun sunnah, tetapi niat juga
dapat diimplementasikan dalam segala hal perbuatan karena dengan niat
seseorang bisa dinilai mengerjakan kebajikan atau kejahatan. Keutamaan niat
sesungguhnya mutu dan legalitas suatu amal sholeh. Niat mempunyai
kedudukan yang sangat urgen dalam kehidupan umat Islam. Niat dapat
mengubah perbuatan dunia menjadi perbuatan akhirat, dan memodifikasi
perbuatan akhirat, dan memodifikasi perbuatan akhirat menjadi perbuatan
dunia. Sebagaimana yang ditegaskan para ulama dalam karya-karya mereka
yaitu Banyak perbuatan yang kriterianya menyerupai perbuatan akhirat
berubah menjadi perbuatan dunia disebabkan oleh niat yang buruk. Dan
banyak perbuatan yang kriterianya menyerupai perbuatan dunia berubah
menjadi perbuatan akhirat karena baik niat si pelakunya.(Aisahningsih dan
Wijayanti, 2023) Dalam agama Islam ada beberapa alasan yang menjadikan niat
sebagai hal yang sangat penting bagi seorang muslim yaitu:(Tantowi, 2022)
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a. Niat bertujuan untuk membedakan antara hal yang bernilai ibadah dan
hal yang merupakan adat/ kebiasaan.

b. Niat bertujuan untuk membedakan antara perbuatan jahat atau perbuatan
baik.

c. Niat bertujuan untuk menentukan sah atau tidaknya ibadah yang
dilakukan.

Dalam al-Qur’an sendiri ada beberapa ayat yang menjelaskan mengenai
pentingnya niat salah satunya yaitu Q.S Al-Baqarah ayat 207 :

YoV sl i d 5 A cilia i sl AL oy e i (e
‘Di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk mencari rida Allah.
Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba(-Nya).”

Dari ayat diatas dapat ketahui bahwasanya niat yang benar adalah niat
yang ditujukan untuk mencari rida Allah semata.(Tantowi, 2022) Pengawas
sekolah harus selalu meniatkan semua pekerjaannya untuk hal tersebut agar
ketika melakukan bimbingan dia tidak mudah marah atau melakukan hal yang
sia-sia lainnya karena tujuannya dalam melakukan bimbingan hanyalah
mencari ridha Allah semata. Sebuah niat bisa terlahir ketika seorang manusia
telah memahami diri dan identitas dirinya. Pengawas sekolah yang sadar
bahwasanya dia tidak mempunyai ilmu yang cukup untuk membimbing, maka
kemungkinan dia akan mempunyai niat untuk mempelajari ilmu tersebut agar
bisa mengembangkan kemampuannya.

Abraham Maslow dalam teori humanistik menjelaskan bahwasanya
memahami diri sendiri dan identitas diri sangat penting untuk memahami
siapa kita, bagaimana kita menjadi diri kita sendiri, potensi apa yang kita
miliki, kepribadian seperti apa yang kita miliki, apa yang kita jalani, apa yang
kita katakan, materi apa yang kita miliki dan apa yang tidak kita miliki, dan ke
mana pertumbuhan kita di masa depan akan membawa kita.(Maskanah,
Wahidah dan Sulaiman, 2024) Sebuah niat harus didukung oleh motivasi untuk
melaksanakan serta mencapai apa yang telah diniatkan.

Menurut para ahli psikologi, motivasi berasal dari bahasa Inggris yakni
motivation, yang berarti dorongan untuk melakukan suatu pekerjaan (The main
motivation for working). Motivasi adalah energi yang mendukung dan
menghambat kemajuan individu menuju tujuan tertentu. Menurut pendapat
Djamarah, motivasi adalah suatu jenis dorongan yang mengarahkan tenaga
individu terhadap suatu jenis kegiatan tertentu guna mencapai tujuan tertentu.
(Maskanah, Wahidah dan Sulaiman, 2024) Motivasi adalah dorongan yang
dapat menimbulkan perilaku tertentu yang terarah kepada pencapaian suatu
tujuan tertentu. Perilaku atau tindakan yang ditunjukkan seseorang dalam
upaya mencapai tujuan tertentu sangat tergantung dari motivasi yang
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dimiliknya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Arden bahwa kuat lemahnya
atau semangat tidaknya usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai
tujuan akan ditentukan oleh kuat lemahnya motivasi yang dimiliki orang
tersebut.(Rahman, 2021) Dapat dipahami bahwasanya dalam ilmu psikologi,
niat yang didukung dengan motivasi merupakan elemen penting bagi seorang
pengawas sekolah dalam hal meningkatkan kemampuannya untuk
membimbing para guru di sekolah.

IImu

Hal kedua yang harus dikembangkan oleh pengawas sekolah sebelum
membimbing para guru yaitu ilmunya. Seorang pengawas sekolah harus selalu
belajar agar ilmu yang dimilikinya selalu update dengan zaman yang serba
cepat ini agar tidak dianggap ketinggalan zaman. Dari sudut pandang Islam,
belajar merupakan kewajiban setiap orang beriman untuk memperoleh ilmu
pengetahuan dan meningkatkan taraf hidup.(Hanafi dan Kuniawan, 2025)
Menuntut ilmu merupakan salah satu bagian terpenting bagi kehidupan
manusia, tanpa adanya ilmu seorang pengawas sekolah tidak akan bisa
berkembang. Menuntut ilmu juga dianggap sebagai titik tolak dalam
menumbuhkan kesadaran dalam bersikap. Al-Qur’an telah berkali-kali
menjelaskan akan pentingnya pengetahuan (ilmu). Tanpa pengetahuan niscaya
kehidupan manusia akan menjadi sengsara. Tidak hanya itu, alquran bahkan
memposisikan manusia yang memiliki pengetahuan pada derajat yang
tinggi.(Yuniartin dkk., 2024) Sebagaimana Allah berfirman dalam Qs. Ayat 11
Al-Mujadalah artinya:

1Y A sl Uy sy Suhnn gl A apally G sl i a0 o
“Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan omhg—
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.”

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwasanya pengawas sekolah yang
senantiasa mengembangkan ilmu akan diangkat derajatnya, salah satunya
dalam bentuk penghormatan para guru terhadapnya. Sebuah ilmu didapatkan
dengan cara belajar.

Dalam psikologi, manusia dipandang sebagai individu yang memiliki
potensi bawaan (nature) dan dipengaruhi oleh lingkungan (nurture).(Fauziah
dkk., 2025) Potensi bawaan ini bisa dikembangkan melalui proses belajar.
Belajar merupakan suatu usaha untuk mengubah tingkah laku melalui
serangkaian kegiatan seperti membaca, mendengar, mengamati, dan meniru.
Dengan kata lain, belajar merupakan kegiatan psikofisik untuk pengembangan
pribadi seutuhnya. Pakar psikologi, Biggs dalam pendahuluan Teaching for
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Learning mendefinisikan belajar dalam tiga macam rumusan, yaitu: (Astaman,
2020)
a. Rumusan Kuantitatif
Secara kuantitatif belajar berarti kegiatan pengisian atau pengembangan
kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-banyaknya. Jadi, belajar
dalam hal ini dipandang dari sudut banyaknya materi yang dikuasai
siswa.
b. Rumusan Institusional
Sedangkan secara institusional, belajar dipandang sebagai proses
“validasi” atau pengabsahan terhadap penguasaan siswa atas materi-
materi yang telah ia pelajari.
c. Rumusan Kualitatif
Belajar secara kualitatif ialah proses memeroleh arti-arti dan pemahaman-
pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia di sekeliling siswa”.
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat kita garis bawahi bahwa
seorang pengawas sekolah dalam rangka ~mengembangkan ilmu
pengetahuannya harus melaksanakan proses belajar. Dalam proses belajar,
seorang pengawas sekolah harus memiliki serta memahami materi yang
berkaitan dengan tugasnya dalam supervisi pendidikan. Hal ini berguna agar
pengawas sekolah tersebut dapat memecahkan masalah yang dihadapinya
ketika terjun ke lapangan.
Mental
Hal ketiga yang perlu dikembangkan oleh seorang pengawas sekolah
yaitu memiliki mental yang sehat. Sebagai seorang muslim diseluruh dunia,
dimanapun dan kapanpun sepanjang masa, perlu menyadari bahwa
sesungguhnya telah datang kepada kita semua pengajaran yang sangat agung
dan bermanfaat dari Tuhan, pemelihara dan pembimbing bagi seluruh umat
manusia yaitu Al-Qur’anul karim sebagai obat yang sangat luar biasa untuk
menyembuhkan penyakit-penyakit yang berkaitan dengan keruhaniyah
(kejiwaan) dalam dada. Al Qur’an sebagai obat hati manusia dan petunjuk
yang sangat jelas, mengajarkan manusia pada kebenaran, kebajikan serta
rahmat yang sangat besar sekaligus melimpah bagi orang-orang muslim yang
beriman.(Burhanuddin, 2025) Dengan kata lain, Al-Qur’an adalah resep terbaik
dari Allah kepada manusia untuk menyehatkan mental. Terkait kesehatan
mental, Al-Qur’an menjelaskannya dalam surah Ar-Ra'd ayat 28 yang berbunyi:
YA 2L Gk ) 83 IR 88 24838 Bl 15l ol
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu
tenteram.”
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Ayat tersebut menerangkan kepada umat islam bahwa mengingat Allah
(zikir) adalah cara untuk menenangkan hati dan mendapatkan ketenangan jiwa
di tengah tantangan kehidupan. Al-Qur'an memberikan perhatian besar
terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan emosional.(Ridwan, Achmad
Abubakar, dan Aisyah Arsyad, 2024) Kesehatan mental terkait erat dengan
keimanan, kesabaran, syukur, takwa, dan pengoptimalan potensi diri melalui
dzikir dan amal saleh. Al-Qur’an juga memberikan solusi dengan ajaran tauhid,
serta mengajarkan kesabaran, ketenangan jiwa, dan cara menghindari sikap
negatif.(Nurusshobah dan Akhmad Aidil Fitra, 2025) Dengan demikian, Al-
Qur’an berfungsi sebagai terapi bagi gangguan jiwa dan psikosomatik, melalui
ruqyah, dzikir, doa, sholat, dan haji. Oleh karena itu seorang pengawas sekolah
yang ingin mengembangkan kesehatan mentalnya harus senantiasa membaca,
memahami, dan mengamalkan ajaran islam dalam kehidupan pribadi maupun
dalam melaksanakan tugasnya dalam supervisi pendidikan.

Para psikolog mendefinisikan kesehatan mental dengan definisi yang
beragam namun tetap fokus menekankan pada masalah perilaku manusia.
Secara umum mereka mendefiisikan kesehatan mental sebagai sebuah
kematangan seseorang pada tingkat emosional dan kematangan secara sosial
untuk melakukan upaya-upaya adaptasi dengan dirinya sendiri dan alam
sekitar, serta kemampuannya mengemban tanggung jawab kehidupan dan siap
menghadapi segala problematikannya. Menurut Marie Jahoda orang yang sehat
mentalnya memiliki ciri-ciri utama sebagai berikut:(Fuad, 2016)

a. Sikap kepribadian yang baik terhadap diri sendiri dalam arti dapat
mengenal diri sendiri dengan baik.

b. Pertumbuhan, perkembangan, dan perwujudan diri yang baik.

c. Integrasi diri yang meliputi keseimbangan mental, kesatuan pandangan,
dan tahan terhadap tekanan-tekanan yang terjadi.

d. Otonomi diri yang mencakup unsur-unsur pengatur kelakuan dari dalam
atau kelakuan-kelakuan bebas.

e. Persepsi mengenai realitas, bebas dari penyimpangan kebutuhan, serta
memiliki empati dan kepekaan sosial.

Dengan kesehatan mental seorang pengawas sekolah dapat hidup dan
menjalankan tugasnya dengan perasaan senang dan bahagia.

Strategi Implementasi Bimbingan

Setelah melakukan bimbingan terhadap diri sendiri, barulah seorang
pengawas sekolah bisa melaksanakan tugasnya sebagai pembimbing dengan
lebih baik. Ada beberapa cara bagi pengawas sekolah melaksanakan tugasnya
dalam membimbing para guru di sekolah untuk menghapus stigma “mencari
kesalahan” Yaitu:
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Melalui komunikasi atau perkataan yang lembut

Dalam Al-Qur’an, seorang pengawas dituntut untuk memberikan
bimbingan dengan menggunakan perkataan yang lembut kepada orang yang
dia bimbing, sebagaimana tertulis dalam surah thaha ayat 44 yaitu:

“Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir'‘aun) dengan perkataan yang lemah lembut,
mudah-mudahan dia sadar atau takut.”

Maksud dari perkataan lemah lembut dari ayat diatas menurut Ibnu
Asyur adalah semua perkataan yang menunjukan arti memberi kegembiraan,
pemberitahuan dan ajakan untuk diikuti, serta manifestasi dari kelurusan
berfikir pengucapnya sehingga kebenaran yang dibawa dapat diterima dan
perkara hak dan batil bisa dibedakan dengan jelas. Perkataan tersebut juga
tidak bermuatan pembodohan, penghinaan terhadap lawan bicara yang dapat
menyakiti perasaannya.(Sadili, 2020) Berbicara dengan lemah lembut atau baik
hati akan diterima orang lain lebih cepat dibandingkan berkata kasar. Berbicara
secara halus, dapat memberikan kesan berbeda pada orang yang menerima
pesan.(Mufidah, Sari dan Mubarok, 2023) Berkata dengan lembut dapat
meminimalisir komunikasi yang tidak diinginkan.

Dalam ilmu psikologi Bahasa memainkan peran penting sebagai alat
komunikasi yang tidak hanya mentransfer informasi tetapi juga membentuk
pola pikir dan emosi seseorang Dalam konteks kesejahteraan psikologis,
komunikasi berbasis bahasa positif dapat meningkatkan kepuasan hidup,
membangun emosi positif, serta memperkuat hubungan sosial yang sehat.
Penelitian Fredrickson menunjukkan bahwa emosi positif yang dipicu oleh
bahasa optimis dan suportif mampu meningkatkan resiliensi mental dan
memperluas kapasitas individu untuk mengatasi tantangan hidup. Dalam
konteks kesejahteraan psikologis, komunikasi berbasis bahasa positif dapat
meningkatkan kepuasan hidup, membangun emosi positif, serta memperkuat
hubungan sosial yang sehat.(Putra dkk., 2024) Dapat kita pahami bahwasanya
perkataan yang lembut dapat memberikan beberapa dampak positif bagi
pengawas sekolah, salah satu dampak positifnya yaitu dapat menghilangkan
stigma negatif dari para guru terhadap pengawas sekolah tersebut.

Melalui keteladanan

Seorang pengawas sekolah, harus bisa memberikan teladan yang baik
kepada guru di sekolah. Keteladanan merujuk pada tindakan yang layak untuk
ditiru atau dicontoh, dan tidak mencakup perbuatan yang seharusnya tidak
ditiru. Metode keteladanan adalah metode yang memberikan contoh, yang juga
dikenal sebagai metode "meniru", yaitu suatu pendekatan pendidikan di mana
pendidik memberikan contoh teladan yang baik kepada peserta didik, yang
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kemudian menirunya. Keteladanan (uswah hasanah) dalam pendidikan Islam
didasarkan pada fitrah manusia yang cenderung meniru orang lain. Al-Qur'an
memberi petunjuk tentang siapa yang harus diikuti agar tidak tersesat.
Pengaruh keteladanan terjadi secara spontan, sehingga seseorang yang
dijadikan panutan harus menjaga perilakunya, menyadari bahwa tindakannya
akan ditiru, dan bertanggung jawab di hadapan Allah. Semakin seseorang
berbuat baik dengan tulus, semakin besar pula kekaguman orang
padanya.(Luthfi Anis Muadzin dan Romelah Romelah, 2025) Hal ini
Sebagaimana yang Eerdapat pada surah Al-Ahzab ayat 21:

YO TSR d 5805 Al anlls a1 5A 0 G8 el dia d5ud b g5k (8 AT R
“Sungquh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu,
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta
yang banyak mengingat Allah.”

Shafat ash-Shafwah, Imam Abul Faraj Abdurrahman bin Al Jauzi,
menjelaskan contoh keteladanan Rasulullah Muhammad SAW dalam lima
aspek kehidupan. yaitu Tidak pernah sombong, lemah lembut, pecinta semua,
toleran, dan dermawan.(Susanti dan Sobri, 2023) Semua sifat ini diharapkan
ada bagi semua umat islam khususnya yang bertugas sebagai pembimbing
seperti halnya pengawas sekolah.

Dalam ilmu psikologi, setiap manusia mempunyai gharizah (naluri).
Naluri adalah hasrat yang memicu manusia membutuhkan sebuah
keteladanan. Hasrat ini, ada dalam setiap jiwa manusia, dan selalu mendorong
untuk imatate kepada orang figure otoritasnya. keteladanan diperlukan dalam
setiap lingkungan pendidikan, yakni lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.(Munawwaroh, 2019) Di lingkungan sekolah, keteladanan
pengawas sekolah sangat diperlukan. Pengawas sekolah yang tidak
mempunyai sifat keteladanan biasanya cenderung tidak dihormati oleh para
guru di sekolah, hal ini bisa mengakibatkan tumbuh suburnya stigma negatif
terhadap pengawas sekolah tersebut.

Melalui Berdebat secara positif

Menurut Manna' al-Qathan di dalam Mabahitsi fi Ulum Al-Qur an berkata
bahwa debat adalah bertukar pikiran dengan cara bersaing dan berlomba
untuk mengalahkan lawan. Dengan kata lain debat adalah suatu tindakan
dengan cara bertukar fikiran yang bertujuan untuk menyatakan suatu hal yang
dianggap benar dengan mengemukakan argument atau pendapat agar
pendapat kita tersebut bisa diterima pihak atau lawan bicara
(pendengar).(Sutrisno, 2021) Islam memandang debat sebagai hal yang
dibolehkan. Hal ini diterangkan dalam surah al-ankabut ayat 46 yang berbunyi:
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“Janganlah kamu mendebat Ahlulkitab melainkan dengan cara yang lebih baik, kecuali

terhadap orang-orang yang berbuat zalim di antara mereka. Katakanlah, “Kami

beriman pada (kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu.
Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu. Hanya kepada-Nya kami berserah diri.”

Melalui ayat diatas, dapat dipahami bahwasanya perdebatan dengan cara
yang baik diperbolehkan dalam agama islam. Perdebatan antara seorang
pengawas sekolah dan guru bukanlah hal yang tidak boleh dilakukan.
Perdebatan diperbolehkan apabila dilakukan dengan cara yang baik dan
bertujuan untuk mencapai sebuah kesepakatan bersama.

Dalam ilmu psikologi Salah satu metode yang dapat membantu melatih
pengelolaan emosi secara produktif adalah dengan menerapkan metode debat.
Metode debat aktif pertama kali di perkenalkan Melvin L. Silberman. Dengan
metode debat aktif, akan membantu peserta didik atau para guru menyalurkan
ide, gagasan dan pendapatnya.(Siti Anisah dan Suntara, 2020) Oleh karena itu
diharapkan dengan debat, seorang guru bisa lebih terbuka dalam
menyampaikan pendapat maupun keluhan agar pengawas sekolah bisa
memberikan arahan sesuai dengan pendapat dan keluhan dari guru tersebut.

KESIMPULAN

Stigma negatif terhadap pengawas sekolah sebagai pihak yang hanya
"mencari kesalahan" merupakan tantangan serius yang dapat menghambat
peningkatan mutu pendidikan. Untuk mengatasi hal tersebut, pengawas
sekolah perlu menerapkan "seni membimbing" yang mengintegrasikan nilai-
nilai Al-Qur’an dan prinsip psikologi. Inti dari seni membimbing ini adalah
keharusan bagi seorang pengawas untuk membimbing dirinya sendiri terlebih
dahulu sebelum membimbing orang lain.

Secara internal, pengawas sekolah harus memperkuat tiga pilar utama,
yaitu

1. Niat, yaitu melandaskan seluruh tugas bimbingan semata-mata untuk
mencari rida Allah sehingga terhindar dari perilaku sia-sia.

2. IImu, yaitu komitmen untuk terus belajar agar pengetahuan tetap relevan
dengan perkembangan zaman dan mampu memecahkan masalah di
lapangan.

3. Mental, yaitu menjaga ketenangan jiwa melalui zikir dan pengelolaan
emosi yang sehat agar dapat menjalankan tugas dengan penuh
kebahagiaan.
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Secara eksternal, implementasi bimbingan kepada guru dilakukan melalui
tiga strategi utama:

1. Penggunaan komunikasi yang lembut (gawlan layyinan) untuk menghindari
ketersinggungan dan membangun emosi positif.

2. Pemberian keteladanan (uswah hasanah) yang nyata agar guru merasa
terinspirasi dan menaruh rasa hormat secara alami.

3. Penerapan debat positif sebagai ruang bagi guru untuk menyampaikan
aspirasi dan keluhan secara terbuka.

Dengan menguasai seni membimbing ini, pengawas sekolah tidak lagi
menjadi sosok yang ditakuti, melainkan menjadi mitra strategis yang
kehadirannya memberikan nilai tambah bagi profesionalisme guru dan kualitas
pendidikan nasional.
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